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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS TAHAPAN LEARNING CYCLE DENGAN PENDEKATAN 

INQUIRY LESSON DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

MENGOMUNIKASIKAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

 

 

Oleh 

 

 

AULIANA FAJRIA RINEKSOWATI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas tahapan learning    

cycle dengan pendekatan inquiry lesson dalam meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan pada materi laju reaksi.  Populasi dalam penelitian ini yakni 

seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2023/2024 dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.  

Sampel penelitian adalah kelas XI 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 9 

sebagai kelas kontrol.  Pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional 

dan pada kelas eksperimen diterapkan tahapan learning cycle dengan pendekatan 

inquiry lesson.  Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen 

dengan desain nonequivalent pretest-postest control group.  Hasil penelitian 

menunjukkan rata –rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan di kelas kontrol 

sebesar 0,43 sedangkan rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan di kelas 

eksperimen sebesar 0,54.  Hasil pengujian hipotesis (Independent Sample t-Test) 

menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasi-

kan pada kelas kontrol.  Hal ini menunjukkan bahwa tahapan learning cycle 

dengan pendekatan inquiry lesson efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik pada materi laju reaksi. 

 

 

Kata kunci: inquiry lesson, learning cycle, keterampilan mengomunikasikan, laju 

reaksi 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF LEARNING CYCLE STAGES WITH INQUIRY 

LESSON APPROACH IN IMPROVING COMMUNICATION  

SKILL ON REACTION RATE MATERIAL 

 

 

By 

 

 

AULIANA FAJRIA RINEKSOWATI 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the learning cycle stages with the 

inquiry lesson approach in improving communication skill on reaction rate 

material.  The population in this study were all students of class XI of SMA 

Negeri 3 Bandar Lampung in the academic year 2023/2024 and sampling using 

purposive sampling technique.  The research sample was class XI 4 as the experi-

mental class and class XI 9 as the control class.  The control class applied con-

ventional learning and the experimental class applied the learning cycle stages 

with the inquiry lesson approach.  The research method used was quasi experi-

ment with nonequivalent pretest-postest control group design.  The results showed 

the average n-Gain of communication skill in the control class was 0.43 while the 

average n-Gain of communication skill in the experimental class was 0.54.  The 

results of hypothesis testing (Independent Sample t-Test) showed that the average 

n-Gain of communication skill in the experimental class was higher than the 

average n-Gain of communication skill in the control class.  This shows that the 

learning cycle stage with the inquiry lesson approach is effective in improving 

students' communication skill on reaction rate material. 

 

 

Keywords: communication skill, inquiry lesson, learning cycle, reaction rate   
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Nurlaelah 

dkk., 2020).   Pada praktik pembelajaran, hakikat sains sebagai proses inilah yang 

menghasilkan Keterampilan Proses Sains (KPS) yang menjadi keterampilan kunci 

atau keterampilan sentral pada pembelajaran (guru dan peserta didik) (Murdani, 

2020). 

KPS adalah kemampuan yang dibutuhkan dalam mendapatkan, mengkonstruksi,  

dan menerapkan konsep, prinsip, hukum serta teori-teori sains yaitu seperti 

kemampuan mental, kemampuan fisik maupun kemampuan sosial yang ada pada 

peserta didik (Okmarisa dkk., 2021).  KPS dibutuhkan dalam memahami kimia 

sebagai proses dan produk.  KPS memiliki peranan penting bagi peserta didik 

untuk membantu memecahkan masalah  kehidupan, mengembangkan konsep 

mereka sendiri, dan meningkatkan kreativitas mereka (Matsna dkk., 2023).  

Terdapat sepuluh indikator KPS yang diamati oleh Rustaman (2005), salah satu-

nya yaitu keterampilan mengomunikasikan. 

Komunikasi adalah keterampilan yang mencakup gagasan tentang cara meng-

ekspresikan diri secara efektif, baik dalam keterampilan produktif sebagai bentuk 

tulisan atau lisan, atau keterampilan reseptif seperti mendengarkan dan membaca 

(Yokhebed, 2019).  Komunikasi merupakan keterampilan yang sangat penting 

yang diakui oleh akademi dan pihak industri dalam praktek profesional di arena 

global.  Keterampilan mengomunikasikan penting sekali untuk dipupuk dalam 
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kompetensi lulusan karena hal ini merupakan kualitas utama yang dinilai dalam 

kesiapan kerja (Nengsi dan Sartika, 2022). 

Berdasarkan hasil studi komparatif yang dilakukan PISA-OECD (Programe for 

Internatinal Student Assessment-Organization for Economic Cooperation and 

Development) pada tahun 2022, peserta didik di Indonesia memperoleh skor pada 

kemampuan sains 383 poin, turun dibandingkan hasil penilaian PISA pada tahun 

2015-2018.  Skor tersebut juga jauh di bawah rata-rata negara anggota OECD 

yang kisarannya yaitu 483-488 poin.  Pencapaian hasil tes tersebut menempatkan 

Indonesia berada pada peringkat ke-67 dari 81 negara peserta PISA (State, 2023).  

Penilaian kinerja peserta didik dalam bidang sains mencakup empat aspek yaitu 

konteks, pengetahuan, kompetensi dan sikap.  Pada aspek kompetensi yang dinilai 

adalah kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan me-

rancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 

(OECD, 2023).   

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan guru kimia di SMA Negeri 3 Bandar Lampung, diperoleh informasi 

bahwa pembelajaran kimia di sekolah tersebut masih menggunakan pembelajaran 

konvensional.  Penyampaian materinya dominan menggunakan metode ceramah 

yang mengakibatkan peserta didik cenderung mendengarkan penjelasan dari guru. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan peserta didik juga hanya 

berisi ringkasan materi dan latihan soal-soal biasa yang tidak membangun konsep 

dan tidak melatihkan keterampilan mengomunikasikan.  Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara tersebut, terlihat bahwa keterampilan mengomunikasi-

kan peserta didik masih rendah, hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran kimia belum tepat, karena komunikasi pada proses pembelajaran 

masih bersifat satu arah, sehingga cenderung membuat suasana kelas menjadi 

pasif dan peserta didik tidak mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada pembelajaran kimia kelas XI, terdapat salah satu materi yang dalam proses- 

nya melibatkan keterampilan mengomunikasikan yaitu laju reaksi.  Capaian 

Pembelajaran (CP) pada akhir fase F pada materi laju reaksi bertujuan supaya 
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peserta didik mampu menganalisis laju reaksi untuk mendeskripsikan konsep laju 

reaksi, melakukan pengukuran dan perhitungan laju reaksi dan orde reaksi serta 

membaca dan menginterpretasikan data dan grafik.  Hal ini juga selaras dengan 

ciri dari keterampilan mengomunikasikan, yang mencakup kemampuan untuk 

menyajikan data informasi dalam bentuk tulisan dan lisan dalam bentuk model, 

gambar, grafik, diagram dan tabel (Iskandar, 2019).  Kemampuan seperti itu dapat 

dilatihkan dengan penggunaan suatu pendekatan dengan keterampilan proses 

intelektual tingkat menengah atau tingkat yang lebih tinggi.  Adapun proses 

intelektual dengan tingkat yang lebih tinggi ini mencakup hal-hal seperti meng-

ukur, mengumpulkan dan mencatat data, membuat tabel data, merancang dan 

melakukan penyelidikan ilmiah, menggunakan teknologi dan matematika selama 

penyelidikan dan menggambarkan hubungan (Wenning, 2010).  Salah satu 

pendekatan yang kegiatannya menggambarkan hal tersebut yaitu pendekatan 

inquiry lesson yakni salah satu bagian dari levels of inquiry yang menggunakan 

tahapan learning cycle. 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran yang meng-

gunakan tahapan learning cycle dengan pendekatan inquiry lesson , yaitu 

penelitian Irfan dkk., (2016), menyatakan bahwa penerapan levels of inquiry 

memberikan peningkatan yang signifikan pada keterampilan 4C’s peserta didik.   

Penelitian Jannah dkk., (2016), menyatakan bahwa pemahaman peserta didik 

mengalami peningkatan dalam level sedang setelah mengikuti pembelajaran 

inquiry lesson dengan strategi LBQ (Learning by Questioning).  Penerapan 

pembelajaran inquiry lesson dengan strategi LBQ juga mampu membuat peserta 

didik menjadi lebih percaya diri untuk meyampaikan pertanyaan maupun 

pendapat saat mengikuti pengajaran fisika.  Penelitian Anggraini dkk., (2021), 

menyatakan bahwa penerapan inquiry lesson dapat meningkatkan keterampilan 

berargumentasi ilmiah  yang dapat diketahui dari persentase 92% yaitu 33 dari 36 

peserta didik. 

Levels of inquiry adalah sebuah kerangka hierarkis yang spesifik untuk kegiatan 

belajar mengajar yang berorientasi inkuiri.  Menurut Wenning (2005) tingkatan 

inkuiri adalah sebuah pendekatan di mana pusat pembelajaran secara bertahap 
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bergeser dari guru kepada peserta didik, sehingga secara perlahan peserta didik 

akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan akhirnya mereka tidak lagi 

hanya melihat dan mendengar materi yang disampaikan oleh guru tetapi juga 

secara aktif terlibat langsung dalam membangun pengetahuan mereka sehingga 

akan berimplikasi pada peningkatan KPS termasuk keterampilan mengomunikasi-

kan yang mereka miliki.  Pada penelitian ini akan digunakan 5 tahapan learning 

cycle yang terdiri dari observation, manipulation, generalization, verification dan 

application (Wenning, 2011).  Penggunaan dari tahapan learning cycle tersebut 

membuat masing-masing tingkatan inkuiri dapat dipandang sebagai sebuah 

pendekatan yang dapat berdiri sendiri secara utuh.  Penggunaan tahapan learning 

cycle juga dimaksudkan agar penerapan dari tahapan inkuiri dilakukan dengan 

urutan belajar yang mengarah ke bentuk yang lebih detail dan komprehensif 

(Wenning, 2011).  Berdasarkan hasil analisis materi dan hasil observasi tingkat 

kemampuan peserta didik yang akan dijadikan objek penelitian, maka tingkatan 

inkuiri yang akan digunakan pada penelitian ini adalah inquiry lesson. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Tahapan Learning Cycle dengan Pendekatan Inquiry Lesson dalam Meningkatkan 

Keterampilan Mengomunikasikan pada Materi Laju Reaksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah efektivitas tahapan learning cycle dengan pendekatan inquiry 

lesson dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan pada materi laju 

reaksi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, tujuan dari penelitian ini yakni untuk 

mendeskripsikan efektivitas tahapan learning cycle dengan pendekatan inquiry 

lesson dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan pada materi laju 

reaksi. 



5 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1. Peserta didik 

Memberi pengalaman secara langsung kepada peserta didik dalam melatihkan 

keterampilan mengomunikasikan pada materi laju reaksi. 

2. Guru 

Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam menerapkan tahapan learning 

cycle untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran kimia di kelas. 

3. Sekolah 

Sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan mutu pembelajaran kimia 

di sekolah. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan learning cycle dengan pendekatan inquiry lesson dikatakan efektif  

meningkatkan keterampilan mengomunikasikan apabila terdapat perbedaan 

rata-rata n-Gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

serta n-Gain keterampilan mengomunikasikan kelas eksperimen memperoleh 

kriteria sedang atau tinggi. 

2. Tahapan learning cycle yang digunakan menurut John Dewey dalam Wenning 

(2011) dan pendekatan inquiry lesson dari Wenning (2011). 

3. Cakupan materi laju reaksi yang dibahas dalam penelitian ini adalah konsep 

laju reaksi, laju reaksi rata-rata, laju reaksi sesaat, persamaan laju dan orde 

reaksi. 

4. Keterampilan mengomunikasikan yang akan diteliti adalah menurut Rustaman 

(2005). 

  



 
 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konstruktivisme 

Konstruktivisme berasal dari bahasa latin con struere yang memiliki makna me-

nyusun atau membentuk struktur (Waruwu, 2021).  Kata konstruktivistik berasal 

dari akar kata konstruktif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

memiliki sifat memperbaiki, membangun, serta membina, sedangkan dalam 

bahasa Inggris disebut dengan constructive yakni sesuatu yang membangun (the 

one who builds) (Suryana dkk., 2022).  Konstruktivisme adalah suatu proses 

pembelajaran yang menggambarkan bagaimana pengetahuan disusun dalam diri 

manusia.  Pada proses pembelajaran konstruktivisme, belajar dilihat sebagai 

penyusunan pengetahuan melalui pengalaman konkrit yang dibangun manusia 

secara bertahap yang hasilnya diperoleh dalam konteks yang terbatas (Waruwu, 

2021). 

Pendekatan konstruktivisme memiliki tujuan yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan dalam menemukan, memahami, dan menggunakan informasi atau 

pengetahuan.  Pembelajaran akan berlangsung lebih efektif jika peserta didik 

berhubungan secara langsung dengan objek di lingkungan sekitar dengan materi 

yang sedang dipelajarinya.  Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi masa kini dengan jaringan maupun tanpa jaringan dan sumber belajar 

yang beragam dapat meningkatkan efisiensi dan keefektifan dalam pemahaman 

peserta didik.  Konteks tersebut mengemukakan bahwa peserta didik belajar dan 

membangun pengetahuan ketika mereka berusaha untuk memahami lingkungan 

yang ada di sekitar (Masgumelar dan Mustafa, 2021). 
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Adapun prinsip dalam pembelajaran konstruktivisme menurut Waruwu (2021) 

adalah sebagai berikut:  

1. Peserta didik membangun pengetahuannya sendiri; 

2. Pengetahuan tidak dapat disampaikan dari guru ke peserta didik, kecuali 

dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar; 

3. Peserta didikk aktif mengonstruksi secara berkelanjutan, sehingga selalu terjadi 

perubahan konsep ilmiah; 

4. Guru hanya membantu memberikan saran dan kondisi agar proses konstruksi 

berjalan lancar; 

5. Menghadapkan permasalahan yang erat dengan peserta didik; 

6. Struktur pembelajaran seputar konsep utama berupa pentingnya mengajukan 

pertanyaan; 

7. Menilai dan mencari pendapat peserta didik; dan 

8. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan peserta didik. 

Pembelajaran yang bersifat konstruktivis tentunya mempunyai beberapa kelebihan 

seperti sumber belajar tidak hanya berasal dari guru, tetapi juga dari lingkungan 

tempat peserta didik berinteraksi.  Peserta didik akan menjadi lebih aktif dan juga 

kreatif serta proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena pengetahuan 

didapatkan melalui pengalaman peserta didik itu sendiri (Hakiky dkk., 2023).  

Salah satu pendekatan yang sesuai dengan teori konstruktivis adalah pendekatan 

levels of inquiry. 

2.2 Pendekatan Levels of Inquiry 

Inkuiri didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di mana 

mereka mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ide-ide ilmiah, 

serta pemahaman tentang bagaimana para ilmuwan mempelajarai alam (Wenning, 

2010).  Inquiry dalam bahasa Inggris bermakna pertanyaan, pemeriksaan atau 

penyelidikan.  Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan seseorang untuk 

mencari atau memahami informasi (Said dan Budimanjaya, 2015).   
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Levels of inquiry merupakan pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri yang 

secara progresif bergerak dari berpikir tingkat dasar ke tingkat yang lebih tinggi, 

dan di mana pusat kendali bergeser dari guru ke peserta didik.  Levels of inquiry 

terdiri dari beberapa tingkatan yang diintegrasikan dengan siklus pembelajaran 5 

tahap yang baru untuk menghasilkan pendekatan yang disempurnakan untuk 

pengajaran sains, yakni discovery learning, interactive demonstration, inquiry 

lesson, inquiry laboratory, real world application, dan hypotetical inquiry.   

Setiap tingkat inkuiri dikaitkan dengan keterampilan proses intelektual dan ilmiah 

dan setiap tahapan Levels of Inquiry melatihkan kemampuan intelektual yang 

berbeda.  Semakin tinggi Levels of Inquiry yang digunakan, maka semakin 

kompleks kemampuan intelektual siswa yang dibutuhkan (Wenning, 2011).  

Tujuan pedagogis utama dari masing-masing tingkatan dapat dilihat pada Tabel 

2.1. 

Tabel 2.1 Tujuan pedagogi untuk setiap level inkuiri  

Levels of Inquiry Tujuan Pedagogis Utama 

Discovery Learning Peserta didik mengembangkan konsep berdasarkan 

pengalaman langsung (fokus pada keterlibatan aktif untuk 

membangun pengetahuan) 

Interactive 

demonstration 

Peserta didik terlibat dalam penjelasan dan pembuatan 

prediksi yang memungkinkan untuk memperoleh, 

mengidentifikasi, menghadapi, dan menyelesaikan konsepsi 

alternatif (mengatasi pengetahuan sebelumnya) 

Inquiry lesson Peserta didik mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiah 

dan/atau hubungan (kerja kooperatif digunakan untuk 

membangun pengetahuan yang lebih rinci) 

Inquiry labs Peserta didik menetapkan hukum empiris berdasarkan 

pengukuran variabel (kerja kolaboratif untuk membangun 

pengetahuan yang lebih rinci) 

Real world applications Peserta didik memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

situasi otentik saat bekerja secara individu atau dalam 

kelompok kooperatif dan kolaboratif menggunakan 

pendekatan berbasis masalah dan berbasis proyek 

Hypothetical inquiry Peserta didik menghasilkan penjelasan dari fenomena yang 

diamati (pengalaman bentuk sains yang lebih realistis). 

(Wenning, 2011) 
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Siklus pengajaran sains tingkat inkuiri bermula dari gagasan John Dewey tentang 

pembelajaran berbasis pengalaman pada awal abad ke-20.  Dewey mengusulkan 

siklus belajar di mana peserta didik melakukan pengamatan, menarik kesimpulan, 

dan menilai hasilnya.  Konsep dasarnya adalah membuat peserta didik menjadi 

lebih sadar dan terinformasi secara ilmiah dengan melalui proses pembelajaran 

berbasis pengalaman. 

Siklus belajar asli Dewey dianggap terlalu sederhana untuk konteks pendidikan 

modern. Oleh karena itu, model terkini menyempurnakan konsep tersebut dengan 

metode yang lebih kompleks seperti keterampilan proses ilmiah yang profesional. 

Tujuan-nya adalah mengembangkan keterampilan intelektual peserta didik sesuai 

tuntutan era teknologi saat ini.  Siklus belajar 5 tahap yang terbaru dan 

hubungannya dengan spektrum inkuiri ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Levels of inquiry model of science teaching 

Siklus belajar 5 tahap yang baru ini merupakan sintaks dasar untuk setiap tingkat 

dalam model pengajaran sains tingkat inkuiri.  Siklus tingkatan inkuiri yang 

melengkung akan dimulai setiap kali materi pelajaran baru diperkenalkan.  Melalui 

pergerakan dari berbagai tahapan siklus belajar dan tingkat spektrum inkuiri, 

peserta didik akan lebih memahami sains sebagai proses dan produk serta 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang usaha ilmiah.  Adapun lima 

tahap siklus pembelajaran Dewey disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2  Lima tahap siklus pembelajaran Dewey 

Tahapan Kemampuan yang diperlukan 

Observation Peserta didik mengamati dan menanggapi suatu fenomena. 

Kemudian peserta didik menjelaskan secara rinci apa yang  
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Tabel 2.2 (lanjutan) 

Tahapan Kemampuan yang diperlukan 

 mereka amati dari fenomena tersebut dapat berupa analogi 

dan contoh lain dari fenomena tersebut. 

Manipulation Peserta didik memberi saran dan memperdebatkan ide-ide 

yang mungkin untuk diselidiki dan mengembangkan 

pendekatan yang mungkin dilakukan untuk mempelajari 

fenomena tersebut. Peserta didik membuat rencana untuk 

mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dan kemudian 

melaksanakan rencana tersebut. 

Generalization Peserta didik membangun prinsip atau hukum baru dan 

memberikan penjelasan yang masuk akal mengenai 

fenomena tersebut. 

Verification Peserta didik membuat prediksi dan melakukan pengujian 

dengan menggunakan hukum umum yang diperoleh dari 

tahap sebelumnya. 

Application Peserta didik mengemukakan kesimpulan yang diperoleh 

secara independen dan disepakati. Kesimpulannya kemudian 

ditetapkan pada situasi tambahan sebagaimana diperlukan. 

(Wenning, 2011) 

Siklus belajar merupakan elemen penting dalam pengajaran sains karena siklus 

belajar membantu guru mengurutkan kegiatan pembelajaran.  Penerapan siklus 

belajar ke dalam setiap komponen spektrum inkuiri dapat membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang jauh lebih komprehensif tentang seluruh 

keterampilan proses intelektual dan ilmiah yang melekat pada setiap tingkat 

inkuiri.   

Protokol think-aloud digunakan dalam inquiry lesson untuk mendorong peserta 

didik berperilaku seperti ilmuwan.  Peserta didik melakukan eksperimen dalam 

lingkungan yang lebih formal, di mana mereka mendefinisikan sebuah sistem, dan 

mengontrol serta memanipulasi satu variabel independen untuk melihat pengaruh-

nya terhadap variabel dependen.  Berikut adalah sintaks umum untuk pendekatan 

inquiry lesson: 

1. Guru mengidentifikasi fenomena yang akan diteliti, termasuk tujuan dari 

penyelidikan. Guru menjelaskan dan meluruskan pertanyaan penuntun dalam 

penyelidikan. 
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2. Guru mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi sistem yang akan 

dipelajari, termasuk semua variabel yang terikat. Peserta didik diminta untuk 

membedakan antara variabel yang terikat dan variabel yang tidak terikat.   

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi variabel-variabel bebas 

yang mungkin berpengaruh pada variabel terikat.  

4. Guru meminta peserta didik untuk merancang dan menjelaskan serangkaian 

eksperimen terkontrol. Guru menggunakan protokol think-aloud untuk 

menjelaskan apa yang terjadi secara eksperimental dan mengapa hal itu perlu 

dilakukan. 

5. Peserta didik di bawah pengawasan guru, melakukan serangkaian eksperimen 

terkontrol untuk menentukan data secara kualitatif. 

6. Peserta didik dengan bantuan guru menunjukkan prinsip-prinsip sederhana yang 

menggambarkan semua hubungan yang diamati. 

7. Guru dengan bantuan peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang perlu 

dipelajari lebih lanjut. 

 

Adapun kelemahan dari inquiry lesson yaitu waktu dan tenaga yang dibutuhkan 

banyak, kebiasaan mengajar dan kurangnya bahan ajar yang sesuai untuk pem-

belajaran secara langsung.  Beberapa alasan inilah yang menyebabkan mengapa 

beberapa guru sains gagal memasukkan praktik inkuiri dalam pengajaran mereka 

(Wenning, 2011). 

2.3 Keterampilan Mengomunikasikan 

Komunikasi merupakan suatu bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial.  Secara etimologis, istilah komunikasi 

berasal dari bahasa latin communicare yang berarti “menyampaikan”.  Dapat di-

pahami bahwa pengertian komunikasi adalah suatu penyampaian informasi, baik 

itu pesan, gagasan, serta ide, dari satu pihak ke pihak lainnya yang dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung (Puspitasari dan Danaya, 2022).  

Keterampilan mengomunikasikan merupakan aspek dari Keterampilan Proses 

Sains (KPS) dasar yang juga berkaitan dengan kecakapan sosial.  Keterampilan 

mengomunikasikan sangat diperlukan karena manusia berinteraksi dengan 

manusia lain melalui komunikasi, baik secara lisan, tertulis, gambar, maupun 

melalui kesan (Sugiharti, 2022). 

Menurut Rustaman (2005) ada beberapa indikator untuk mencapai keterampilan 

mengomunikasikan, yaitu: 
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1. Mengubah bentuk penyajian; 

2. Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik 

atau tabel atau diagram; 

3. Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis; 

4. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian; 

5. Membaca grafik atau tabel atau diagram, serta; dan 

6. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa. 

 

Komunikasi pada dasarnya merupakan prinsip dasar dari suatu proses belajar.  

Jika seseorang memiliki pemahaman yang sangat baik tentang apa yang mereka 

ketahui, tetapi mereka tidak dapat mengomunikasikan apa yang mereka pikirkan 

atau menyampaikan ide-ide baik secara lisan maupun tulisan, itu akan meng-

hambat proses belajarnya sendiri dalam menghadapi tantangan yang datang 

dengan tuntutan abad 21 (Fauzan dkk., 2020). 

2.4 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2.3  Penelitian relevan 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul 

(3) 

Metode 

(4) 

Hasil 

(5) 

1 Jannah dkk 

(2016) 

Penguasaan 

Konsep dan 

Kemampuan 

Bertanya Siswa 

Pada Materi 

Hukum Newton 

Melalui 

Pembelajaran 

Inquiry Lesson 

dengan Strategi 

LBQ 

Penelitian ini 

menggunakan 

Mixed Methods 

desain embedded 

experimental. 

Pada penelitian 

ini mengharuskan 

peneliti unutk 

menentukan hal 

yang menjadi 

fokus penelitian 

dalam 

mengumpulkan 

data kualitatif  

sebelum, selama, 

dan sesudah 

interverensi 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pemahaman siswa 

mengalami 

peningkatan dalam 

level sedang setelah 

mengikuti 

pembelajaran Inquiry 

Lesson dengan 

strategi LBQ 

2 Anggraini dkk 

(2021) 

Penerapan Model 

Inquiry Lesson 

dengan Google 

Classroom untuk 

Meningkatkan  

Penelitian ini 

merupakan 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK) yang  

Hasil penelitian 

tindakan kelas 

menunjukkan bahwa 

penerapan Inquiry 

Lesson dapat  



13 
 

 
 

Tabel 2.3 (lanjutan) 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul 

(3) 

Metode 

(4) 

Hasil 

(5) 

  Keterampilan 

Berargumentasi 

pada 

Pembelajaran 

Biologi SMA 

terdiri dari 4 

tahapan yaitu 

(1)perencanaan, 

(2)pelaksanaan 

atau tindakan, (3) 

observasi, (4) 

refleksi yang 

dilakukan dalam 

setiap siklusnya 

 

meningkatkan 

keterampilan 

berargumentasi 

ilmiah 

3 Khasanah 

(2021) 

Keterampilan 

Komunikasi pada 

Pembelajaran 

Fisika Secara 

Daring Di Kelas 

X SMA 

Metode dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

keterampilan 

komunikasi peserta 

didik cenderung 

rendah dengan 

presentasi 28% 

terletak pada interval 

39-46 dengan Mean 

45,6. 

  

4 Alpusari dkk 

(2019) 

Identifying 

Students’ 

Scientific 

Communication 

Skills on 

Vertebrata 

Organs 

Metode dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

kemampuan siswa 

dalam menyajikan 

pengetahuannya 

cukup baik. 

Keterampilan 

komunikasi tertulis 

siswa yang tercermin 

melalui laporannya 

masih lebih rendah 

dibandingkan 

keterampilan 

lainnya. Hanya 37% 

siswa yang memiliki 

keterampilan 

komunikasi tertulis 

yang memadai. 

Sedangkan 

keterampilan 

komunikasi verbal 

siswa yang diukur 

melalui representasi 

sains dan presentasi 

pengetahuan masing-

masing memperoleh 

skor 70% dan 56% 
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5 Mulyaningrum 

dkk., 2016  

Analisis 

Implementasi 

Keterampilan 

Komunikasi pada 

Abad-21 dalam 

Pembelajaran 

Kimia (Studi 

Kasus di MA 

Kota Semarang) 

Metode dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

keterampilan 

komunikasi abad-21 

pada pembelajaran 

kimia sudah 

terimplementasikan 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Tahapan learning cycle dapat melatih keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik seperti yang telah dipaparkan dalam tinjauan pustaka.  Tahap pembelajaran 

learning cycle terdiri dari 5 tahap yaitu observation, manipulation, generalization, 

verification dan yang terakhir application (Wenning, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka pemikiran. 

Tahap pertama yaitu observation.  Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengamati wacana mengenai fenomena di kehidupan sehari-hari berupa reaksi 

perkaratan dan reaksi pada kembang api.  Kegiatan selanjutnya guru membimbing 

Tahapan  

Learning Cycle 

Indikator Keterampilan 

Mengomunikasikan 

1. Observation 

2. Manipulation 

3. Generalization 

4. Verification 

5. Application 

1. Menggambarkan data 

hasil percobaan dengan 

tabel 

 

2. Mengubah bentuk 

penyajian 

 

3. Membaca tabel atau 

grafik 

 

4. Menggambarkan data 

hasil percobaan dengan 

grafik 
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peserta didik untuk mengidentifikasi masalah terkait wacana secara berkelompok.  

Berdasarkan wacana tersebut peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan 

terkait masalah yang diidentifikasi.  Pada tahap ini, akan muncul berbagai per-

tanyaan yang dapat melatih proses berpikir peserta didik. 

Tahap kedua adalah manipulation.  Pada tahap ini peserta didik mencari informasi 

dari berbagai sumber untuk memberi saran dan memperdebatkan ide-ide yang 

mungkin untuk diselidiki.  Berdasarkan informasi yang diperoleh peserta didik 

diharapkan mampu untuk menentukan variabel, alat dan bahan percobaan, serta 

merancang prosedur percobaan dan tabel hasil percobaan berdasarkan wacana 

yang telah disajikan.  Kegiatan selanjutnya peserta didik melakukan percobaan 

dan menuliskan hasil percobaan pada tabel hasil percobaan.  Pada tahap ini dapat 

dilatihkan keterampilan mengomunikasikan yaitu menggambarkan data hasil 

percobaan dengan tabel. 

Tahap yang ketiga yaitu generalization.  Pada tahap ini peserta didik diminta 

untuk menganalisis data yang didapatkan dari hasil percobaan.  Peserta didik 

mengananalisis data dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKPD yang 

berkaitan dengan percobaan yang dilakukan.  Pada tahap ini dapat dilatihkan 

beberapa keterampilan mengomunikasikan yaitu mendiskusikan hasil kegiatan 

mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa, mengubah bentuk penyajian, mem-

baca tabel hasil pengamatan, dan menggambarkan data hasil percobaan dengan 

grafik. 

Tahap yang keempat yaitu verification.  Pada tahap ini diminta untuk menarik 

kesimpulan dari hasil jawaban mereka dan mempresentasikan hasil percobaan 

yang telah dilakukan kepasa siswa yang lainnya.  Pada tahap ini dapat dilatihkan 

keterampilan mengomunikasikan yaitu menjelaskan hasil percobaan. 

Tahap terakhir yaitu application.  Pada tahap ini peserta didik diuji pemahaman-

nya dengan menerapkan konsep yang telah peserta didik bangun untuk diaplikasi-

kan dalam penyelesaian masalah berupa soal-soal.  Pada tahap ini dapat dilatihkan 

beberapa keterampilan mengomunikasikan yaitu mengubah bentuk penyajian, 

membaca tabel dan menggunakan grafik dalam penyampaian informasi. 
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Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas dengan diterapkannya tahapan  

learning cyle  pada materi laju reaksi akan dapat meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik.  

2.6 Anggapan Dasar 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi laju reaksi yang dibelajarkan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.  

2. Perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan pada peserta 

didik kelas XI 4 dan XI 9 SMA Negeri 3 Bandar Lampung yang menjadi 

subjek penelitian terjadi karena perbedaan penggunaan model pembelajaran 

dalam proses belajar. 

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang memengaruhi peningkatan dari 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kedua kelas diabaikan. 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah  tahapan learning cycle dengan pendekatan 

inquiry lesson efektif meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik pada materi laju reaksi. 

 



 
 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024 yang tersebar di 7 kelas yaitu XI 1 

sampai XI 7.  Dari ketujuh kelas tersebut akan diambil dua kelas sebagai sampel 

penelitian.  Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.  

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu 

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Fraenkel et al., 2012).  Peng-

ambilan sampel didasarkan pada informasi kemampuan kognitif peserta didik dari 

guru mata pelajaran kimia yang dipertimbangkan oleh peneliti.  Berdasarkan hal 

tersebut, diperoleh sampel penelitian yaitu kelas XI 4 sebagai kelas kontrol dan 

kelas XI 9 sebagai kelas eksperimen karena kedua kelas memiliki kemampuan 

kognitif yang hampir sama dan dianggap dapat mewakili karakteristik populasi 

yang ada.  Kelas XI 4 sebagai kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran kon-

vensional dan kelas XI 9 sebagai kelas eksperimen akan diterapkan tahapan pem-

belajaran learning cycle dengan pendekatan inquiry lesson. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan desain penelitian 

nonequivalent (pretest and postest) control group.  Berikut desain penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1  Desain penelitian nonequivalent (pretest and postest control group 

design) 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O X O 

Kontrol O C O 

                          (Creswell and Creswell, 2018) 

Keterangan : 

O    : Observasi (pretes atau postes) 

C    : Pembelajaran menggunakan metode konvensional 

X   : Pembelajaran menggunakan tahapan learning cycle dengan pendekatan inquiry 

lesson 

3.3 Variabel Penelitian 

Adapun variabel pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Variabel penelitian 

Variabel Bebas Variabel Terikat Variabel Kontrol 

Tahapan learning cycle 

dengan pendekatan inquiry 

lesson pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konven-

sional pada kelas kontrol 

 

Keterampilan 

mengomunikasikan 

 

Materi laju reaksi yaitu 

meliputi konsep laju 

reaksi, laju reaksi rata-

rata, laju reaksi sesaat, 

persamaan laju reaksi 

dan orde reaksi 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan pada penelitian ini yakni data utama dan 

data pendukung.  Data utama berupa data hasil pretes dan postes keterampilan 

mengomunikasikan.  Data pendukung berupa data aktivitas peserta didik dan 

keterlaksanaan pembelajaran.  Sumber data pada penelitian ini berasal dari seluruh 

peserta didik kelas eksperimen. 
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3.5 Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah modul ajar 

yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta asesmen yang di-

butuhkan dalam satu unit atau topik berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP).  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis tahapan learning cycle 

yang terdiri dari 3 LKPD, yakni (1) konsep laju reaksi, laju reaksi rerata dan laju 

reaksi sesaat,  (2) persamaan laju reaksi dan orde reaksi, dan (3) grafik orde 

reaksi. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1) Soal pretes dan postes terdiri dari 5 soal esai untuk mengukur keterampilan 

mengomunikasikan pada materi laju reaksi beserta dengan kisi-kisi soal pretes 

dan postes dan rubrik skor penilaian.  Rubrik skor penilaian memiliki skor 

maksimal 6 untuk indikator keterampilan mengomunikasikan yang relatif sulit 

seperti membuat grafik dan membaca tabel untuk menghitung orde reaksi.  

Skor maksimal 3 untuk indikator keterampilan mengomunikasikan yang 

cenderung lebih mudah seperti mengubah bentuk penyajian dan membaca 

grafik.  Adapun indikator keterampilan mengomunikasikan yang diukur 

diantaranya mengubah bentuk penyajian, menggunakan grafik pada penyajian 

informasi, membaca grafik dan membaca tabel. 

2) Lembar observasi keterlaksanaan tahapan learning cycle.  Lembar observasi 

berisi beberapa aspek yang diisi oleh observer untuk mengamati secara 

langsung keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik pada saat pembelajaran berlangsung.  Adapun aspek yang diamati yaitu 

mulai dari kegiatan pendahuluan (orientasi, apersepsi,  motivasi), kegiatan inti 

berupa tahapan learning cycle (observation, manipulation, generalization, 

verification, application) dan kegiatan penutup.  Adapun cara pengisian 

lembar observasi keterlaksanaan model dengan memberi checklist () pada 

pilihan ya/tidak.  
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3) Lembar observasi aktivitas peserta didik.  Lembar observasi berisi empat 

aspek pengamatan terkait aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran 

berlangsung.  Adapun aspek yang diamati yaitu mengajukan pertanyaan, 

mempresentasikan hasil diskusi, memberikan pendapat dan menanggapi 

presentasi kelompok lain.  Cara pengisian lembar observasi aktivitas peserta 

didik yaitu dengan memberi checklist () pada aktivitas yang terlaksana yang 

berarti bernilai 1. 

3.7 Validitas Instrumen 

Suatu instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut dapat dengan tepat meng-

ukur apa yang hendak di ukur (Slamet dan Wahyuningsih, 2022).  Pengujian 

kevalidan isi ini dilakukan dengan cara judgement atau penilaian.  Dalam hal ini, 

peneliti meminta bantuan ahli yaitu dosen pembimbing penelitian untuk menilai. 

Pengujian dilakukan dengan mengkaji kisi-kisi, mengecek kesesuaian antara 

indikator keterampilan, tujuan pembelajaran dengan butir soal. 

3.8 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari lima tahap yaitu observasi dan wawancara, menyusun 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, mengumpulkan data, meng-

analisis data, dan pelaporan.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan disajikan 

pada Gambar 3.1. 

1. Observasi dan Wawancara 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi ke sekolah dan mewawancarai guru 

mata pelajaran kimia serta beberapa peserta didik untuk mendapatkan informasi 

tentang kurikulum yang digunakan, karakteristik peserta didik, proses pembelajar-

an, model pembelajaran, dan sarana prasarana.  Setelah mendapatkan semua 

informasi yang diperlukan, dengan bantuan dan rekomendasi guru akan ditentu-

kan sampel penelitian. 
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Keterangan :             : Proses 

       : Output 

Gambar 3.1  Diagram alir penelitian. 

Menentukan sampel 

penelitian 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Menyusun Perangkat 

Pembelajaran dan 

Instrumen Penelitian 

Observasi & wawancara Informasi mengenai 
kurikulum yang 

digunakan, populasi 

penelitian, proses 

pembelajaran, model 

pembelajaran, dan 

kegiatan praktikum 

Modul ajar, LKS, 

soal pretes-postes 

beserta rubrik dan 

kisi-kisi, lembar 

observasi keterlak-

sanaan pembelajaran, 

lembar observasi 

aktivitas peserta didik 

 

Pretes 

Kelas eksperimenm 

(menggunakan 

tahapan learning cycle 

dengan pendekatan 

inquiry lesson) 

Kelas kontrol 

(menggunakan 

pembelajaran 

konvensional) 

Postes 

Analisis data 

Kesimpulan 

Data observasi 

aktivitas peserta 

didik 

Observasi 

aktivitas peserta 

didik 

Data akhir 

keterampilan 

mengomunikasikan 

Perlakuan 

Data awal 

keterampilan 

mengomunikasikan 

Observasi 

keterlaksanaan 

tahapan 

learning cycle 

Data observasi 

keterlaksanaan 

tahapan learning 

cycle 
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2. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan 

instrumen penelitian meliputi soal pretes-postes keterampilan mengomunikasikan 

beserta rubrik dan kisi-kisinya, lembar observasi keterlaksanaan tahapan learning 

cycle dan lembar observasi aktivitas peserta didik. 

3. Mengumpulkan data 

Pada tahap ini, pengumpulan data meliputi: (a) melakukan pretes di kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen; (b) melakukan pembelajaran dengan tahapan learning 

cycle dengan pendekatan inquiry lesson di kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol; (c) melakukan observasi keterlaksanaan tahapan 

learning cycle dalam pembelajaran di kelas eksperimen; dan (d) menilai aktivitas 

peserta didik di kelas eksperimen; (e) melakukan postes di dua kelas penelitian 

untuk mengukur keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

4. Menganalisis data 

Pada tahap ini, yaitu menganalisis data utama dan data pendukung.  Data utama 

berupa hasil postes keterampilan mengomunikasikan dan data pendukung berupa  

data keterlaksanaan tahapan learning cycle dan data aktivitas peserta didik.  Tahap 

pengujian hipotesis yaitu dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji 

perbedaan dua rata-rata (independent sampel t-test) serta menarik kesimpulan. 

5. Menyusun laporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam sebuah penelitian.  Laporan yang dibuat 

oleh peneliti berisi hasil penelitian secara tertulis. 

3.9 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu: 

3.9.1 Analisis data utama 

Analisis data utama terdiri dari beberapa tahapan berikut: 

a. menghitung rata-rata skor pretes dan postes peserta didik 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan rata-rata skor pretes dan postes keterampilan 

mengomunikasikan dengan rumus sebagai berikut: 
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x ̅Skorpre/pos = 
∑ skor pre/pos

n
 

 

K ietierangan: 

x̅skorpre/pos : rata-rata skor pretes ataui postes peserta didik 

 n         : banyaknya peserta didik dalam satui kielas 

 

 

b. menghitung rata-rata skor pretes dan postes setiap indikator keterampilan 

mengomunikasikan 

 

Perhitungan rata-rata skor pretes dan postes keterampilan mengomunikasikan 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 

x̅i = 
∑ xi

n
 

K ietierangan: 

x̅i : rata-rata skor pretes dan postes tiap indikator kietierampilan mengomunikasi-

kan 

xi : skor prieties atau i postes s ietiap indikator kietierampilan mengomunikasikan 

n  : banyaknya soal s ietiap indikator 

 

c. menghitung n-Gain dari skor peserta didik 

Tujuan dari perhitungan n-Gain yakni untuk mengetahui efektivitas tahapan 

learning cycle dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan.  Adapun 

rumus n-Gain (Hake, 1998) adalah sebagai berikut: 

 

< 𝑔 >  =
(skor postes)−(skor pretes)

100−(skor pretes)
 

 

Tahap selanjutnya yaitu menghitung persentase peserta didik pada masing-masing 

kategori n-Gain dengan rumus sebagai berikut: 

 

%Peserta didik kategori 𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑖) =
∑ peserta didik kategori 𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑖)

jumlah seluruh peserta didik
 𝑥 100 

 

Keterangan: 

i : kategori n-Gain (tinggi, sedang, rendah) 
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d. menghitung rata-rata n-Gain  

Setelah perhitungan n-Gain masing-masing peserta didik, dilakukan perhitungan 

< �̅� > pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Rumus < �̅� > adalah: 

< �̅� > =
jumlah 𝑛−𝐺𝑎𝑖𝑛 peserta didik

jumlah seluruh peserta didik
 

Hasil perhitungan < �̅� > kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria dari (Hake, 1998) disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3  Kriteria rata-rata n-Gain 

< �̅� > Kriteria 

≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ < g > < 0,7 Sedang 

< 0,3 Rendah 

 

e. menghitung rata-rata n-Gain setiap indikator keterampilan mengomunikasikan 

Perhitungan rata-rata n-Gain setiap indikator keterampilan mengomunikasikan 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

< �̅� >  indikator (i) =
%skor postes indikator (i) − %skor pretes indikator (i)

100 − %skor pretes indikator (i)
 

3.9.2 Analisis data pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data keterlaksanaan 

pembelajaran dan data aktivitas peserta didik. 

a. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran dengan tahapan learning cycle 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan tahapan learning cycle diukur melalui 

penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang memuat tahapan-tahapan 

dari learning cycle. 

Setiap tahapan learning cycle akan dihitung persentase keterlaksanaanya dengan 

rumus sebagai berikut: 
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% skor tiap tahapan 𝑙𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 =
∑ skor  tiap tahapan 𝑙𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒(i)

∑ skor  maksimum tiap tahapan learning cycle
x 100% 

 

Setelah itu dilakukan perhitungan rata-rata setiap tahapan learning cycle pada tiap 

pertemuan dengan rumus sebagai berikut: 

 

x̅ tahapan 𝑙𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 (i)  = 
∑ persentase tahapan 𝑙𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 (i)

n
 

 

K ietierangan: 

x̅ tahapan (i)  = rata-rata persentase tahapan learning cycle (i) 

 n          = banyaknya pertemuan  

 

Selanjutnya menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan harga 

persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran (Arikunto, 2002) seperti pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4  Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 ─ 100 Sangat Tinggi 

60,15 ─ 80 Tinggi 

40,1 ─ 60 Sedang 

20,1 ─ 40 Rendah 

0,0 ─ 20 Sangat Rendah 

 

b. Analisis data aktivitas peserta didik 

Analisis data aktivitas peserta didik dilakukan dengan menghitung persentase 

masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus: 

 

 % peserta didik pada aktivitas i  =
∑ peserta didik yang melakukan aktivitas i

∑ peserta didik
× 100% 
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Keterangan: 

𝑖 : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (menjawab pertanya-

an, bertanya pada guru, bekerjasama atau berdiskusi dengan kelompok, dan 

menanggapi presentasi kelompok lain).  

Selanjutnya menghitung rata-rata masing-masing aktivitas dengan rumus: 

 

x̅ indikator aktivitas (i)  = 
∑ persentase indikator aktivitas (i)

n
 

 

K ietierangan: 

x̅ aktivitas (i) ∶ rata-rata persentase aktivitas (i) 

 n            : banyaknya pertemuan  

 

Setelah itu menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta 

didik menurut Yonny dkk., (2010) seperti ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

  

Tabel 3.5  Kriteria persentase aktivitas peserta didik 

Persentase (%) Kriteria 

75 ─ 100 Sangat Tinggi 

50 ─ 74,99 Tinggi 

25 ─ 49,99 Sedang 

0,0 ─ 24,99 Rendah 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

sebuah penelitian serta membuktikan efektivitas penggunaan tahapan learning 

cycle dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan 

pada materi laju reaksi.  Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji perbedaan dua rata-rata.  Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
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3.10.1 Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Sudjana, 2005).  Uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.  Pengujian normalitas sampel 

dilakukan menggunakan program SPSS versi 25.0.   

 

Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig. < 0,05. 

Dengan hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 : Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

3.10.2 Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal 

dari varians yang homogen atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh 

(Arikunto, 2013).  Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene Statistic.  

Pengujian homogenitas sampel dilakukan menggunakan program SPSS versi 25.0.  

Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig. < 0,05. 

Dengan hipotesis untuk uji homogenitas: 

H0 : Kedua sampel penelitian memiliki varians yang homogen 

H1 : Kedua sampel penelitian memiliki varians yang tidak homogen 

 

3.10.3 Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui efektivitas tahapan 

learning cycle dengan pendekatan inquiry lesson pada kelas eksperimen dengan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  Uji perbedaan rata-rata dilakukan 

dengan uji Independent Sample T-test karena data berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen.  Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima 

H0 jika nilai Sig. (1-tailed) > 0.05 dan tolak H0 jika nilai Sig. (1-tailed) < 0,05.  

Pengujian perbedaan dua rata-rata dilakukan menggunakan program SPSS versi 

25.0.   
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Adapun rumusan hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

H0: μ1 ≤ μ2:  Rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik yang 

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan tahapan learning 

cycle dengan pendekatan inquiry lesson lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik dengan pembelajaran konvensional. 

H1: μ1 > μ2:  Rata-rata n-Gain  keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

yang diterapkan pembelajaran dengan menggunakan tahapan 

learning cycle dengan pendekatan inquiry lesson lebih tinggi 

daripada rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik dengan pembelajaran konvensional. 

Keterangan:  

µ1 = Rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kelas 

eksperimen  

µ2 = Rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kelas 

kontrol   

 

 

 

 



 
 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tahapan learning cycle dengan pendekatan 

inquiry lesson efektif dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan 

peserta didik pada materi laju reaksi.  Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata n-Gain 

kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  Adapun 

rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,54 sedangkan pada kelas 

kontrol yaitu sebesar 0,43. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Tahapan learning cycle dengan pendekatan inquiry lesson hendaknya diterap-

kan dalam pembelajaran kimia di SMA, karena terbukti efektif dalam me-

ningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada materi laju 

reaksi. 

2. Untuk menerapkan model pembelajaran yang efektif  perlu adanya upaya untuk 

menyediakan fasilitas, sarana, dan sumber  pembelajaran di sekolah yang 

memadai. 
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